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LITERASI GERAKAN Abstrak
GAYA H | DU P HAI_AL Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini ialah untuk memberikan literasi

atau kampanye terkait Gaya Hidup Halal dengan metode ceramah dan

Dl PON DOK diskusi yang diberikan kepada para santri yang berada dalam lingkungan
Yayasan Ponpes Al-Jadid, sedangkan pengukurannya menggunakan riset
PESANTREN AL- pre-test dan post-test yang berupa kuesioner. Dikarenakan wabah covid-19

yang melanda Indonesia tfermasuk lokasi pengabdian ini, maka pengabdian

JAD'D KECAMATAN kepada masyarakat dilakukan secara daring (online) dengan jumlah

partisipan sebanyak 15 orang. Sebelum diberikan pemahaman atau literasi

KOPO, KABUPATEN mengenai gaya hidup halal, hasil pre-test menunjukan bahwa nilai terendah

adalah 30 dan nilai tertinggi sebesar 80 dengan rata-rata nilai hasil
SERANG, BANTEN keseluruhan sebesar 55,71. Maka ,dapat ditarik sebuah konklusi bahwa
mayoritas partisipan masih belum sepenuhnya mengetahui dan memahami
terkait dengan gerakan gaya hidup halal. Setelah dilakukan penyuluhan
dengan metode ceramah, hasil post-test menunjukkan nilai terendah sebesar
50, sedangkan nilai tertingginya adalah 100. Adapun nilai rata-ratanya

Fitri Yetti’™, Prima Dwi Priyatno? sebesar 78,67. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
terjadi  kenaikan yang signifikan (setelah diadakannya pengabdian
1.2)Fakultas Ekonomi dan Bisnis masyarakat) ferhadap pengetahuan partisipan tentang gaya hidup halal

Universitas Pembangunan Nasional sebesar 78,67 atau 22,96%.
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PENDAHULUAN

Gaya hidup dimaknai sebagai suatu pencarian yang mengarah pada hal yang lebih baik, sebuah wujud
realisasi diri, gaya hidup juga bisa bergantung pada daerah tempat tinggal serta budaya setempat. Gaya

hidup halal ialah gaya hidup yang waijib diimplementasikan dan merupakan kewajiban untuk tiap Muslim.
Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah menjelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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“Sungguh akan tiba pada manusia sesuatu zaman ketika orang tidak lagi memedulikan dengan metode
apa ia mendapatkan hartanya, apakah dari jalur halal ataukah dari jalur haram™ (HR. Bukhari).

© 2021 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Bagaikan wujud aksi preventif, hingga tiap Muslim harus mengecek kehalalan produk yang dikonsumsinya.
Salah satu upaya pencegahan yang dicoba bisa melalui sertifikat halal. Warga didorong untuk senantiasa
menghiraukan label halal serta meningkatkan rasa ingin tahu tentang/mengenai kehalalan produk yang
digunakan.

Di Indonesia, saat ini telah memiliki undang-undang tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Artinya, setelah
undang-undang ini efektif berlaku, maka semua produk yang masuk, beredar, dan diperjualbelikan di seluruh
wilayah di Indonesia waijib bersertifikat halal. Menurut Afriyansyah & Kusmiadi, (2018) adapun jenis produk
tersebut adalah yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi,
produk rekayasa genetik, serta barang konsumsi yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh
masyarakat. UUJPH telah disahkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhyono pada tanggal 17 Oktober 2014
yang berbentuk undang-undang No. 33 Tahun 2014, selain itu adanya Perpres PP No. 31 Tahun 2019 tentang
Jaminan Produk Halal, yang dibutuhkan masyarakat terkait dengan jaminan produk halal adalah keterbukaan
informasi yang mudah didapatkan oleh masyarakat.

Kemudahan dalam mengakses informasi merupakan bagian terpenting dalaom memenuhi prinsip
keterbukaan informasi bagi konsumen yang di dalomnya mengandung makna adanya kepastian hukum
sebagaimana tujuan yang digariskan dalam penyelenggaraan perlindungan konsumen (Hidayat & Sirad;,
2015). Sertifikat dan label halal bukan hanya merupakan suatu bentuk perlindungan bagi konsumen dalam
negeri saja, tapi juga sebagai penambah daya saing produsen dan eksportir produk halal Indonesia di pasar
Internasional (lkhwan, 2015).

Tingginya potensi pasar produk halal, ditambah dengan adanya UUJPH, membuktikan bahwa geliat
“halal” bukan lagi menjadi label semata, melainkan telah berevolusimenjadi sebuah gaya hidup. (Assael, 1992)
menyatakan bahwa gaya hidup adalah “A mode of living that is identified by how people spend their time
(activities), what they consider important in their enviroment (interest), and what they think of themselves and
the world around them (opinions) yang berarti “Gaya hidup berkaitan dengan bagaimana cara seseorang
menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat) dan
apa yang orang pikirkan tfentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini)”. Sedangkan menurut (Mowen & Minor,
2005) menyatakan bahwa gaya hidup adaloh menunjukan bagaimana orang hidup, bagaimana
membelanjakan uvangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, (Kotler & Armstrong, 2017)
mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan
dalam kegiatan, minat, dan pendapat.

Kata halal sendiri berasal dari bahasa Arab s - dsy -d~ (halla-yahillu-hillan) yang memiliki makna
membubarkan, memperbolehkan, melepaskan, membebaskan dan memecahkan. Maknanya sesuatu yang
menjadikan seseorang bebas, lepas dari hukuman jika menggunakannya (Dahlan, 2006). Dengan kata lain
diperbolehkan menurut hukum Islam, merupakan hal yang diperlukan dalam konsumsi barang dan jasa bagi
seorang muslim. Halal berarti segala objek atau kegiatan yang diizinkan dan diperbolehkan untuk digunakan
atau diloksanakan dalom agama Islam. Istilah ini dalom kata sehari-hari lebih sering digunakan unfuk
menunjukkan makanan dan minuman yang diizinkan untuk dikonsumsi menurut syariat Islam (fermasuk jenis
dan cara memperolehnya). Dengan kata lain, gaya hidup halal berarti sikap atau pola hidup seseorang dalam
berkegiatan sehari-hari (aktivitas, minat, dan opini) yang sesuai dengan prinsip syariah (berdasarkan Qur'an
dan Hadits).

Di Indonesia sendiri, meskipun halal lifestyle sedang frend, realitanya masinh banyak masyarakat yang
belum sadar dalam penerapan gaya hidup halal di kehidupan sehari-hari secara maksimal. Salah satu faktor
yang mempengaruhi hal tersebut adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap kandungan produk
atau jenis zat yang ada pada suatu produk, khususnya produk-produk kekinian, seperti pada produk minuman
kopi kemasan, susu murni amer dan bahan-bahan yang digunakan pada nasi goreng, para santri Pondok
Pesantren Al-Jadid yang terletak di Kabupaten Serang, Banten telah mengetahui hukum-hukum kehalalan dan

26



Yetti dan Priyatno, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2021, VVolume 2 Nomor 1: 25-33
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v2i1.906

keharaman, namun perlu kiranya mengenal jenis kandungan yang ferdapat pada produk-produk yang
termasuk pada barang yang haram, oleh karena itu, kami selaku pengabdi mengadakan kegiatan Gerakan
Gaya Hidup Halal di tempat tersebut sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini
diharapkan kesadaran akan halal lifestyle dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam
maupun di luar lingkungan pondok pesantren. Selain itu juga para santri diharapkan menjadi penggerak gaya
hidup halal saaf terjun langsung ke masyarakat di lingkungannya masing-masing.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian memerlukan mekanisme pelaksanaan yang terencana, terukur, dan terarah. Guna
mendukung hal tersebut, kegiatan pengabdian menggunakan metode pemberian materi atau literasi dan
kampanye ferkait dengan makanan/minuman halal dan penggunaan pakaian yang islami (halal lifestyle),
selain itu partisipan juga dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap perlu untuk
didiskusikan.

Partisipasi Pengusul dan Mitra

Pengusul dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memulai dengan
menganalisa persoalan-persoalan terkait dengan konsumsi santri dan akfifitas kesehariannya, setelah
mendapatkan informasi yang dibutuhkan pengusul menyiapkan materi-materi yang sesuai  dan
mensosialisasikan atau memberikan literasi terkait dengan gaya hidup halal, dalam pengukuruan ketercapaian
pengusul menyiapkan pre-test dan post-fest untuk mengetahui pemahaman santri terkait dengan gaya hidup
halal, selain itu santri diminta untuk mengkampanyekan gerakan gaya hidup halal pada teman, keluarga dan
lingkungan.

Mitra dalam hal ini Ponpes Al-Jadid memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk kesesuaian
kegiatan pengabdian, selain hal fersebut Ponpes Al-Jadid juga felah memfasilitasi para pengabdi dengan
menyediakan wakfu dan para santrinya untuk mengikuti literasi gaya hidup halal sebgai bentuk kepedulian
terhadap anak didiknya.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksana kegiatan pengabdian sesuai dengan fimeline kegiatan yang telah dibuat, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pukul 09:00 — 11:00, hari Kamis 27 Agustus 2020 dengan
melibatkan anggota pengabdi, 2 mahasiswa dan para partisipan dari Sekolah Islam Al Jadid Kabupaten
Serang Banten, kegiatan dilaksanakan secara daring menggunakan google meet dengan memberikan
tutorial cara penggunaan software video conference tersebut terlebih dahulu sebelum pelaksanaan,
partisipan literasi pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini terdiri dari 15 santri dan didampingi oleh
guru.

Dari gambar 1 tersebut di bawah, santri Ponpes Islam Al-Jadid Kabupaten Serang Banten, dapat diketahui
dari keseluruhan partisipan yang mengikuti kegiatan Literasi Gerakan Gaya Hidup Halal ini didominasi oleh
santri yang duduk kelas 3, yaitu sebesar 80% atau sejumlah 12 santri, partisipan dari kelas 2 sejumlah 1 santri
atau sebesar 7%, dan 13% yang duduk di kelas 1 atau sebanyak 2 santri.

Gambar 2 menunjukan data sebaran jenis kelamin partisipan kegiatan pengabdian pada masyarakat
dengan tema literasi Gerakan Gaya Hidup Halal, dapat dilihat mayoritas partisipan yang mengikuti literasi gaya
hidup halal ini adalah sebanyak 15 orang santri, yang terdiri dari santri perempuan sebanyak 12 santriwati
dengan persentase sebesar 80%, sementara untuk partisipan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3 santri
atau sebesar 20%.
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Gambar 1. Sebaran (a) Kelas (b) Jenis Kelamin Partisipan (Sumber: Olah data pengabdi, 2020)

Tahap I. Sosialialisasi Penggunaan Software Google Meet

Kegiatan pengabdian masyarakat ini awalnya ingin diloksanakan secara tatap muka, namun terkendala
karena adanya pandemik (wabah) Covid-19, dan adanya Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) yang
berlaku di beberapa daerah di Indonesia, termasuk di tempat pelaksanaan kegiatan, sehingga pelaksanaan
Pengabdian mengenai literasi ini diloksanakan secara daring. Dengan berbagai keterbatasan, sebelum
melaksanakan kegiatan ini, pertama-tama mensosialisasikan terlebih dahulu terkait penggunaan software
google meet kepada para partisipan, mulai dari cara mengunduh, menginstal dan meregister sampai
mengoperasikan software tesebut, baik melalui handphone maupun menggunakan PC/laptop, tujuannya
adalah agar saat pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar.

Tahap Il. Pre-test

Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai, pengabdi memberikan pre-test terlebinh
dahulu kepada para partisipan. Pemberian pre-test ini dimaksudkan mengetahui sekaligus menguiji tingkat
pengetahuan para partisipan terkait materi-materi yang berkaitan dengan literasi gerakan gaya hidup halal,
agar pengabdi dapat menyesuaikan serfa memberikan pemahaman yang sesuai dengan fema kegiatan ini.

Pertanyaan-pertanyaan pre-test yang diberikan sesuai dengan tema literasi gerakan gaya hidup halal,
terdapat 10 pertanyaan yang diberikan kepada para partisipan dalam kegiatan ini. Perfanyaan-pertanyaan
yang diberikan meliputi hal-hal yang terkait dengan makanan halal (halal food) dan berpakaian Islami (halal
fashion), mulai dari definisi halal dan haram, makanan dan minuman yang diharamkan dalam al-Quran dan
as-Sunnah, batasan-batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan, hingga pakaian dan konsumsi yang halal
bagi seorang muslim. Hasil pre-test tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

Dari gambar 2 di bawah, data dari hasil pre-test terkaitan gerakan gaya hidup halal menunjukan, bahwa
nilai terendah adalah 30 dan nilai tertinggi pada pre-test ini adalah sebesar 80. Namun, rata-rata nilai hasil
keseluruhan partisipan pada pre-test ini sebesar 55,71. Dari data ini dapat ditarik sebuah konklusi bahwa
mayoritas partisipan masih belum sepenuhnya mengetahui dan memahami terkait dengan gerakan gaya
hidup halal.
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Gambar 2. Hasil Pre-test

Tahap lll. Kegiatan Inti Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan inti kegiatan dari Pengabdian kepada Masyarakat, dimana
pengabdi memberikan informasi terkait dengan literasi gerakan gaya hidup halal kepada para partisipan,
literasi yang diberikan meliputi informasi-informasi seputar makanan/minuman halal (halal food) dan konsumi
serta pakaian secara islami (halal fashion), paparan halal-haramnya suatu barang tidak hanya sebatas pada
zatnya, akan tetapi diliat dari aspek lain, yaitu seperti dari cara mendapatkannya maupun prosesnya.

Pengabdi juga memaparkan tfurunan-turunan dari zat yang haram, seperti hewan babi, bukan hanya
dagingnya saja yang tidak bisa dimakan, akan tetapi hampir keseluruhan tidak bisa digunakan, seperti kulit,
fulang, minyak dan lainnya, serta menjelaskan perbedaan tekstur dan warna dari daging babi yang haram
dengan daging hewan lainnya yang dihalalkan seperti sapi. Pengabdi juga menginformasikan perkembangan
produk-produk baru yang kekinian (viral), baik makanan, minuman, dan pakaian yang mengandung unsur
(zat) yang diharamkan dalam Islam, seperti sumur amer (susu murni anggur merah), minuman kopi yang
dicampur dengan rum (jenis alkohol) dan lain sebagainya.

Kegiatan literasi ini dilokukan secara daring (online), dengan menggunakan metode web seminar
(webinar), dimana peran para pengabdi sebagai narasumber utama dalam kegiatan literasi ini. Pengabdi
secara bergantian memaparkan secara bergantian dalam menjelaskan berbagai hal terkait gerakan gaya
hidup halal, khususnya pada makanan/minuman halal (halal food) dan halal fashion.

Bagian pertama paparan disampaikan oleh anggota tim pengabdi, paparan yang disampaikan terkait
dengan definisi halal dan haram, konsep hukum halal dan haram, konsep keharaman baik dari sisi zatnya
maupun selain zatnya, dan informasi terkait dengan makanan/minuman halal (halal food). Ketua pengabdi,
yaitu ibu Fitri Yetty, memaparkan informasi yang terkait dengan pakaian halal (halal fashion), dijelaskan juga
bagaimana seorang muslim berpakaian, batasan aurat bagi laki-laki dan wanita, benda-benda yang tfidak
boleh dipergunakan oleh laki-laki muslim seperti emas dan sutra, serta hikmah-hikmah mengkonsumsi atau
menggunakan suatu barang yang halal.

Selain metode ceramah dalam bentuk webinar, para pengabdi juga menyampaikan materi
menggunakan metode roleplay. Berbagai studi kasus terkait produk-produk yang viral saat ini, dibahas oleh
para narasumber untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait materi yang disampaikan dan
juga memberikan informasi terkini terkait makanan/minuman. Hal ini juga bertujuan untuk memberikan
pengalaman kepada para partisipan sehingga materi lebih dapat diingat dalam benak para partisipan.
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Gambar 5. Foto pelaksanaan abdimas secara daring 2020

Setelah metode pemaparan dengan ceramah dan roleplay selesai, para partisipan diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.
Antusiasme partisipan begitu terasa ketika memberikan berbagai pertanyaan yang dirasa masih mengganjal
pikirannya. Hal-hal yang ditanyakan oleh partisipan ada yang terkait dengan pemahaman teori, pemahaman
produk-produk yang belum bersetifikat halal, hukum transaksi modern hingga permintaan saran apabila
menghadapi beberapa permasalahan dalam masalah kehalalan dan keharaman suatu produk.
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Tahap IV. Post-test

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir kegiatan pelaksanaan literasi gerakan gaya hidup halal, yaitu
dengan memberikan post-test kepada para partisipan, tujuannya adalah sebagai alat ukur dan alat uij
pemahaman para partisipan terhadap materi-materi yang telah dipaparkan. Pertanyaan-pertanyaan pada
post-test inimenanyakan kembali seputar gaya hidup halal khususnya pada halal food dan halal fashion yang
sebelumnya telah dipaparkan dan dijelaskan. Berikut adalah hasil dari post-test:

Average Median Range
78.67 / 100 points 80/ 100 points 50 - 100 points

Total points distribution

# of respondents
N

50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100
Points scored

Gambar 6. Hasil Post-test

Gambar 6 tersebut menunjukkan hasil post-test kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Dari data
tersebut, dapat dilihat bahwa dari kegiatan ini, nilai terendah partisipan pada post-test ini adalah sebesar 50
dan nilai tertingginya adalah sebesar 100. Adapaun nilai rata-rata post-test ini sebesar 78,67.

Jika mengacu pada data pre-test sebelum dilakukan seminar, maka dapat kita lihat telah terjadi
kenaikan yang signifikan. Terjadi kenaikan dari nilai terendah partisipan, dimana sebelumnya nilai ferendah
adalah sebesar 30, pada post-test ini nilai terendah menjadi sebesar 50. Selain itu, nilai tertinggi partisipan juga
mengalami kenaikan, yang sebelumnya nilai tertinggi adalah 80, maka nilai tertinggi setelah dilakukan
webinar adalah 100. Lebih lanjut, rata-rata nilai post-tfest juga mengalami kenaikan yang signifikan, dimana
sebelumnya nilai rata-ratanya adalah sebesar 55,71, dan setelah dilakukan seminar, nilai rata-rata partisipan
naik menjadi sebesar 78,67 atau naik sebesar 22,96%.

Tahap V. Pasca Pelaksanaan Webinar

Beberapa hari setelah dilaksanakannya gerakan hidup halal, para pengabdi pergi ke tempat
pengabdian untuk bersilaturahim dengan pimpinan pondok pesantren Al-Jadid di Kabupaten Serang,
Banten. Tujuan silaturahim ini untuk menyampaikan terima kasih karena bermitra dalam pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang literasi Gerakan Gaya Hidup Halal. Selain itu juga ingin
mengetahui keadaan pondok pesantren serta suasana sekolah di tempat kegiatan pengabdian ini.

Dalam kegiatan silaturahim ini juga kami menyerahkan buku saku terkait dengan informasi-informasi
gaya hidup halal, khususnya tentang halal food dan halal fashion. Buku saku tersebut diberikan untuk para
santri di pondok pesantren Al-Jadid agar dapat mengulang materi sekaligus sebagai pegangan dan
panduan terkait dengan gaya hidup halal.

KENDALA DAN PERMASALAHAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang literasi “Gerakan Gaya Hidup Halal” ini memiliki
kendala saat pelaksanaan, yang awalnya kegiatan akan dilaksanaan secara tatap muka langsung, namun
terkendala karena ada wabah Covid-19 dan penerapan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) di
berbagai daerah di Indonesia, fermasuk lokasi pengabdian kepada masyarakat ini, kegiatan ini akhirnya
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dilaksanakan secara daring (online) dengan keterbatasan partisipan karena para santri di daerah tersebut
banyak yang belum bisa mengikuti kegiatan terkendala masalah teknis daring.

GAYA HIDUP ?

Gambar 8. Buku Saku

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh para santri Pondok Pesantren Al-Jadid, Serang
Banten sebanyak 15 orang dan didampingi oleh guru. Peserta merupakan santri dari kelas yang beragam,
pada pelaksanaan menemui kendala karena adanya covid-19, sehingga literasi yang dilakukan melalui
google meet secara daring (online). Penyampaian materi terkait dengan literasi gaya hidup halal, fokus
bahasan adalah makanan/minuman halal dan penggunaan pakaian secara Islami. Selain itu juga ada sesi
diskusi untuk pendalaman materi. Sebagai indikator ketercapaian dalam kegiatan gerakan gaya hidup halal
ini, adanya kenaikan yang signifikan terhadap pengetahuan partisipan tentang gaya hidup halal dari nilai rata-
rata pre-test 55,71 menjadi sebesar 78,67 atau pemahaman naik sebesar 22,96%.
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